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ABSTRACT 
Bali is an area that has a lot of culture, one of them in the form of phallus worship. 
phallus a is a symbol to worship Lord Shiva, This worship has a role and function that is quite 
important in the life of the Hindu community in Bali. he existence of phallus worship in Bali can 
be seen from the actions of the community to carry out the worship. Existence is the result of the 
social actions of the adherents, based on stimulus or response from the community to preserve 
the implementation of the phallus worship until it still exists until now. 
Implications or involvement of Hindus in the implementation of the worship of Shiva 
lingga in Bali, namely: 1). Increase sradha bhakti, sradha bhakti is done by way of Marga 
bhakti realized through arcanam namely worship in the form of media statues or pratimas. 
Increase beliefs about Hindu cosmology, Cosmology in the worship of the phallus places Lord 
Shiva the primary cause which lives the entire universe, the phallus is also believed to be the 
cause of creation, when the phallus is worshiped together with the yoni (phallus yoni) this 
pratima is believed to have two purusa powers and pradana, the meeting between these 
elements of power is believed to be able to create life in the universe 
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I. PENDAHULUAN 
UUD 1945 Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 
2 menjelaskan bahwa Negara berdasarkan 
atas Ketuhanan Yang Maha Esa, dan Negara  
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 
untuk memeluk agamanya masing-masing 
dan untuk beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaan itu, beranjak dari UUD tersebut 
kini penduduk telah beranjak untuk meyakini 
kepercayaan mereka masing-masing, salah 
satunya kepercayaan itu adalah Hindu.    
Hindu merupakan agama  yang 
mempercayai adanya Tuhan Yang Maha Esa 
atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa sebagai 
sumber dari segala yang ada di dunia ini, 
Agama Hindu senantiasa menerapkan ajaran-
ajaran mulia yang benar-benar mendorong 
dan menuntun orang-orang untuk dapat 
berbuat yang lebih mulia. 
Masyarakat Agama Hindu umumnya 
dan Bali khususnya, dalam berkomunikasi 
dengan Ida Sanghyang Widhi atau Tuhan 
menggunakan berbagai jalan spiritual, 
melalui ilmu pengetahuan, dan lain 
sebagainya, namun sebagai manusia yang 
penuh dengan keterbatasan, penggunakan 
media-media tertentu  tetap tidak dapat 
dipisahkan dari setiap usaha manusia untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Media atau 
simbol tersebut dapat berupa arca/patung, 
warna, suara, gerakan, dan lain sebagainya. 
Salah satu simbol keagamaan yang 
digunakan untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhan yaitu melalui keberadaan bangunan 
maupun tempat suci. Tempat-tempat suci 
biasanya ditemukan dalam semua agama-
agama di dunia. Beberapa tempat 
dipersembahkan bagi Tuhan dan oleh karena 
itu, dipisahkan dari kegiatan-kegiatan biasa 
dan profane. Tempat-tempat itu adalah 
tempat-tempat suci, tempat-tempat yang 
diberkati di mana manusia religius bertingkah 
laku secara berbeda daripada kalau ia berada 
di tempat-tempat profane (Dhavamoni, 1995: 
106). 
Indonesia terkenal memiliki banyak 
peninggalan-peninggalan kebudayaan, 
dimana salah satunya adanya peninggalan 
kebudayaan berupa pemujaan terhadap 
lingga, peninggalan lingga banyak tersebar 
dihampir seluruh Indonesia. Menurut 
pendapat Zoetmneder dan robsou dalam 
 
 
 
 
Suhardi (2013:1) menjelaskan bahwa lingga 
berasal dari bahasa sanskerta yang berarti 
tanda, ciri, isyarat, sifat khas, bukti, 
keterangan, petunjuk, lambang kemaluan 
laki-laki terutama lingga Siwa dalam bentuk 
tiang batu. Patung Dewa, titik tuju pemujaan, 
titik pusat, pusat, poros, sumbu.  
Seorang tokoh intelektual Hindu 
Swami Harshananda pada Sri ramakrishna 
Ashrama menyebutkan Lingga dan Yoni 
sebagai simbol Tuhan bagi umat Hindu yang 
universal secara literal Siva artinya 
keberuntungan dan Lingga artinya suatu 
tanda atau suatu simbol. Dari sini Sivalingga 
adalah suatu simbol Tuhan yang agung dan 
semesta yang sepenuhnya adalah 
keberuntungan. mengingan pernyataan 
tersebut di Bali Hingga saat ini ritual 
pemujaan terhadap lingga masih kental 
dilakukan, pemujaan ini dilakukan tidak lain 
untuk menyembah dan menghadirkan 
kekuatan dari Tuhan sebagai Dewa Siwa, 
pelaksanaan ini dilakukan elalui jalan bhakti 
marga salah satunya berupa arcanam, yaitu 
pemujaan yang dilakukan dengan cara  
menghadirkan esensi Tuhan dalam sebuah 
media atau simbol berupa arca.  
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Eksistensi Teologi dalam Pemujaan 
Lingga 
Eksistensi adalah suatu proses yang 
dinamis, suatu, menjadi atau mengada. Ini 
sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri, 
yakni exsistere, yang artinya keluar dari, 
melampaui atau mengatasi. Jadi eksistensi 
tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan 
lentur atau kenyal dan mengalami 
perkembangan atau sebaliknya kemunduran, 
tergantung pada kemampuan dalam 
mengaktualisasikan potensi-potensinya 
(Abidin Zaenal, 2007:16). Eksistensi 
bukanlah suatu yang sudah selesai, tapi suatu 
proses terus menerus melalui tiga tahap, yaitu 
: dari tahap eksistensi estetis kemudian ke 
tahap etis, dan selanjutnya melakukan 
lompatan ke tahap eksistensi religius sebagai 
tujuan akhir. 
Eksistensi menurut Kamus Langkap 
Bahasa Indonesia berarti adanya, keberadaan 
(Tim, 2003:171). Keberadaan bangunan suci 
sebuah agama memiliki fungsi yang sangat 
strategis bagi para penganut agama tersebut, 
sehingga untuk menjadi sebuah agama yang 
sah salah satu syarat yang paling mendasar 
adalah memiliki tempat atau bangunan suci, 
tak terkecuali bagi agama Hindu yang 
merupakan salah satu dari 6 (enam) agama 
yang diakui di Indonesia.  
Bangunan suci merupakan salah satu 
simbol agama sebagai media komunikasi 
antara manusia dengan Tuhannya, simbol 
merupakan “gambaran yang sakral” sekaligus 
juga sebagai mediator manusia untuk 
berhubungan dengan yang sakral. Sebab, 
manusia tidak bisa mendekati Yang Sakral 
secara langsung, karena yang sakral itu 
adalah transenden sedangkan manusia adalah 
mahluk temporal yang terikat di dalam 
dunianya. Maka manusia bisa mengenal 
Yang Sakral, sejauh yang bisa dikenal 
melalui media simbol seperti halnya salah 
satu bagunan suci berupa lingga yang yang 
dianggap sakral dan sebagi media 
berkomunikasi  umat hindu Tuhan. 
Lingga merupakan lambang Dewa Siwa, 
yang pada hakekatnya mempunyai arti, 
peranan dan fungsi yang sangat penting 
dalam kehidupan masyarakat lampau, 
khususnya bagi umat manusia yang beragama 
Hindu. Hal ini terbukti bahwasanya 
peninggalan Lingga sampai saat ini pada 
umumnya di Bali kebanyakan terdapat di 
tempat-tempat suci seperti pada pura-pura 
kuno. Bahkan ada juga ditemukan pada goa-
goa yang sampai sekarang masih tetap 
dihormati dan disucikan oleh masyarakat 
setempat.  
Peninggalan purbakala berwujud lingga 
banyak ditemukan di Bali dan Jawa, ada yang 
masih tetap difungsikan sebagai sarana 
pemujaan kepada Sang Hyang Siwa 
(disucikan) dan ada yang ditempatkan 
sedemikian rupa tidak difungsikan lagi, 
karena umat Hindu setempat tidak mengenal 
lagi cara melakukan pemujaan melalui 
lingga. Pura Batumadeg, Besikalung, dan 
sejenisnya mengisyaratkan adanya pemujaan 
kepada Sang Hyang Siwa melalui sebuah 
lingga. (Gunawan, 2012 : 80). 
 
 
 
 
Lingga berasal dari bahasa Sansekerta 
yang berarti tanda, ciri, isyarat, sifat khas, 
bukti, keterangan, petunjuk, lambang 
kemaluan laki-laki terutamalingga Siwa 
dalam bentuk tiang batu, Patung Dewa, titik 
tuju pemujaan, titik pusat, pusat, poros, 
sumbu. Sedangkan menurut Jendra, (1998: 
165), lingga berasal dari urat kata lag (bahasa 
Sanskerta) yang bermakna leksikal melekat, 
setia, dan mengikuti. Namun, pengertian 
yang umum ditemukan dalam Bahasa Bali, 
bahwa lingga diidentikkan dengan: linggih, 
yang artinya tempat duduk. Pengertian ini 
tidak jauh menyimpang dari pandangan umat 
beragama Hindu di Bali, dikatakan bahwa 
lingga sebagai linggih Dewa Siwa. 
 Lingga  sebagai  bentuk  sarana  pemujaan  
memiliki  fungsi  spiritual  yang sangat  
tinggi,  dikarenakan  pada  jaman  terdahulu  
terutama  pada  jaman  prasejarah seseorang  
membuat  sebuah  sarana  pemujaan  
memiliki  tujuan-tujuan  tertentu  yakni 
sebagai  pemujaan  kehadapan Dewa-dewa,  
roh,  atau  suatu  yang  khusus  dengan 
kepercayaan  seseorang.  Menurut  Gie  
dalam  Dwitayasa,  (2010:  146) menjelaskan 
Lingga  Yoni pada  jaman  terdahulu  
diyakini  sebagai  benda  yang memiliki   
daya   spiritual   yang   diperuntukan   untuk   
memuja   para   Dewa   sebagai perwujudan  
Tuhan. 
Salah satu bentuk manifestasi dari dewa Siwa 
salah satunya adalah berupa Lingga. Lingga 
mempunyai suatu arti dalam agama setelah 
melalui suatu ritual tertentu. Sistem ritus dan 
upacara dalam suatu religi berwujud aktivitas 
dan tindakan manusia dalam melaksanakan 
kebaktiannya terhadap Tuhan, dewa-dewa, 
roh nenek moyang dalam usahanya untuk 
berkomunikasi dengan mereka, dalam Lingga 
Purana disebutkan sebagai berikut: 
 
“Pradhanam prartim tatca ya 
dahurlingamuttaman. Gandhawarna 
rasairhinam sabdasparsadi warjitam”. 
Terjemahan: 
Lingga awal yang mula-mula tanpa bau, 
warna, rasa, pendengaran dan sebagainya 
dikatakan sebagai prakrti (alam). 
 
Jadi menurut Lingga Purana, Lingga 
merupäkan tanda pembedaan yang erat 
kaitannya dengan konsep pencipta alam 
semesta wujud alam semesta yang tak 
terhingga ini merupakan sebuah lingga dan 
kemaha-kuasaan Tuhan. Lingga pada Lingga 
Purana adalah simbol Dewa Siwa (Siwa 
Lingga). Semua wujud diresapi oleh Dewa 
Siwa dan setiap wujud adalah Lingga dan 
Dewa Siwa.  Kemudian di dalam Siwaratri 
Kalpa disebutkan sebagai berikut: 
”Bhatara SiwaLingga kurala sirarcanam I 
dalem ikang suralaya”. 
Terjemahan: 
Selalu memuja Hyang Siwa dalam 
perwujudan-Nya “Siwa Lingga” yang 
bersemayam di alam Siwa. 
Sesuai pernyataan tersebut diatas 
bahwa lingga merupakan simbol Siwa yang 
selalu dipuja untuk memuja alam Siwa. Kitab 
Lingga Purana dan Siwaratri\Kalpa karya 
Mpu Tanakung ini semakin memperkuat 
kenyataan bahwa pada mulanya pemujaan 
terhadap lingga pada hakekatnya merupakan 
pemujaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dalam wujudnya sebagai Siwa dan demi 
mewujudkan eksistensi dari pemujaan lingga 
siwa di Bali maka perlu adanya suatu 
tindakan yang di lasanakan oleh para 
penganutnya berupa  pemujaan, 
pelaksanaanya dapat berupa upacara,  
upacara dalam pemujan lingga atau lebih 
dikenal sebagai Nitya-Puja dapat berupa 
Abhiseka, yaitu membasahi lingga dengan 
cairan berupa air kelapa, madu, air gula, susu 
sdan sebagainya. Pujaan terhadap lingga 
dapat pula dilakukan dengan memberi dupa, 
membakar kayu wangi, lepa dan sebagainya. 
Selain memberi dupa dapat pula berupa 
persembahan Naivedya,yaitu upacara 
pemberian aneka makanan bagi sang lingga. 
Usai upacara semua makanan dibagikan pada 
yang hadir untuk di santap bersama. Puja 
terhadap lingga dapat pula dilakukan di 
dalam Garbhagrha dengan meletakkan 
lampu dan untaian bunga atau bunga-bunga 
lepas. Dalam upacara besar selain 
menggunakan bunga dan lampu, juga 
dipersembahkan musik dan tari. Penarinya 
seorang Devadasis (deva= dewa; dasi = 
 
 
 
 
abdi), yaitu seorang wanita cantik yang telah 
mendapat latihan menari sesuai dengan 
aturan-aturan puja. 
Keberadaan bangunan suci seperti 
lingga tidak akan dapat bertahan lama tanpa 
adanya suatu proses yang terus-menerus, 
proses tersebut berupa upacara pemujaan 
yang dilakukan masyarakat pada yang 
dipujaNya. Keberadaan atau eksistensi 
pemujaan lingga di Bali merupakan hasil 
daripada tindakan sosial masyarakat 
penganutnya yang didasari atas stimulus atau 
respon dari masyarakat atas adanya 
pelaksanaan pemujaan terhadap lingga  
sehingga masyarakat akan berinteraksi dan 
menunjukkan respon baliknya berupa 
tindakan-tindakan yang dapat menyebabkan 
pelaksanaan pemujaan tersebut dan menjadi 
eksis atau bertahan lama dan  bertahan 
sampai saat ini. Keberadaan bangunan suci 
seperti lingga membutuhkan dukungan 
dengan cara melaksanakan sebuah pemujaan 
pada lingga tersebut , dengan adanya 
keterkaitan antara pemuja dan yang dipuja 
menyebabkan pelaksanaan pemujaan lingga 
siwa di Bali tetap eksis hingga kini. 
 
2.2 Implikasi Pemujaan Lingga  
Implikasi dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia merupakan keterlibatan atau 
keadaan terlibat (Suharso dan Retnoningsih,  
2011: 178). Keterlibatan manusia di bumi 
ini dalam  berkomunikasi dengan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa (Tuhan) dilakukan 
dengan berbagai bentuk cara dan jalan. 
Donder (2007:362-363) menjelaskan bahwa 
komunikasi secara spiritual biasa disebut 
sandhya, dan komunikasi yang dilakukan 
dengan menggunakan sarana ritual biasa 
disebut upacara dan upakara.  
 Mengingat keterbatasan umat Hindu 
dalam berkomunikasi dengan Tuhan yang 
sifatnya transenden, dimana Tuhan tidak 
dapat dipikirkan, berada diluar jangkauan 
pemikiran manusia dan dengan rasa cinta dan 
bhakti umat terhadap Sang Pencipta maka 
keterlibatan umat Hindu dalam pelaksanaan 
pemujaan siwa lingga di Bali dapat berupa 
tindakan-tindakan kearah positif yang 
kemudian  akan melahirkan berbagai macam 
makna simbolik baik dari segi religius, sosial 
dan sebagainya, adapun implikasi yang 
dilahirkan dalam proses pelaksanaan 
pemujaan tersebut adalah sebagai berikut. 
 
2.3 Meningkatkan Sradha Bhakti 
Umat Hindu di Bali dalam 
melaksanakan kegiatan pemujaan Lingga 
didasari atas keyakinan yang tinggi terhadap 
apa yang dipujannya. Keyakinan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dalam Hindu dikenal 
dengan sebutan Sraddha. Sraddha dapat 
diartikan sebagai kepercayaan atau 
keyakinan (Tim Penyusun, 2006:108). 
Secara etimologis, kata sraddha berasal dari 
kata “srat”, sebuah akar kata benda yang 
berarti hati dan berakar dari kata dalam 
bahasa Inggris “heart” dan akar kata “dha” 
yang berarti menempatkan, dengan demikian 
berarti menempatkan hati seseorang pada 
sesuatu (Rao, 2006:5).  
Lebih jauh, dalam The Practical 
Sanskrit-English Dictionary karya V.S. Apte  
(dalam Titib, 1996:166) diberikan beberapa 
pengertian sraddha yakni: (1) Kepercayaan, 
ketaatan, ajaran, keyakinan, (2) kepercayaan 
kepada sabda Tuhan Yang Maha Esa, (3) 
ketenangan jiwa, kesabaran dalam pikiran, 
(4) akrab, intim, kekeluargaan, (5) hormat, 
menaruh penghargaan, (6) kuat penuh 
semangat, (7) kandungan ibu yang berumur 
lama. Makna sraddha dalam konteks ini 
adalah kepercayaan atau keyakinan yang 
mendasari umat Hindu dalam menjalankan 
ketaatan terhadap ajaran-ajaran Hindu.  
 Sraddha dapat diartikan sebagai 
kepercayaan atau keyakinan, namun 
masyarakat Hindu di Bali dalam meyakini 
Tuhan dalam manifestasi Beliau sebagai 
Dewa Siwa tidaklah lengkap tanpa 
pengaplikasiannya, wujud nyata yang mudah 
dilaksanakan  dalam meyakini-Nya adalah 
melalui jalan bhakti Marga, Bhakti Marga 
menekankan pentingnya upacara dan 
persembahahan kehadapan Tuhan. Idealnya 
umat Hindu harus dapat menguasai dan 
melaksanakan empat jalan (catur marga), 
namun kenyataannya dibenarkan memilih 
salah satu di antara empat jalan dharma yang 
diajurkan, salah satunya melalui jalan bhakti, 
 
 
 
 
dimana umat Hindu mampu mempraxiskan 
dogma agamanya dalam bentuk persembahan 
dan upacara. 
Bhakti adalah perwujudan cinta yang 
tulus kepada Tuhan, mengapa harus 
berbhakti kepada Tuhan karena  Tuhan 
menciptakan alam semesta dengan segala 
isinya berdasarkan Yajnya.” (Ngurah, 2006 : 
80). Lebih jauh, Nala dan Wiratmaja 
(2004:151) menyatakan bahwa bhakti dapat 
dilaksanakan dengan melatih pikiran agar 
terpusat pada Brahman, sehingga setiap 
perbuatan selalu dibayangi akan kebesaran 
Tuhan Yang Maha Kuasa. Atau dapat pula 
dilakukan dengan cara bekerja sehari-hari 
atas nama Tuhan Yang Maha Esa dengan 
tanpa mengharapkan pahala (karmaphala 
tyaga), bekerja tanpa diikuti nafsu adharma 
(nishkama karma) merupakan bhakti yang 
dapat ditempuh oleh umat Hindu, seperti 
yang telah dijelaskan dalam Sloka Dalam 
Bhagavad Gita, 7:21: 
 
Yo yo yam yam tanum bhaktah 
Sraddhayarcitum icchati 
Tasya tasyacalam sraddham 
Tam eva vidadhamy aham 
Terjemahan: 
”Kepercayaan apa pun yang ingin 
dipeluk seseorang, Aku perlakukan 
mereka sama dan Ku-berikan berkah 
yang setimpal supaya ia lebih mantap” 
Bhagavad-Gita IV.11 dan 12 yang 
menjelaskan: 
 
Ye yathā māṁ prapadyante 
tāṁs tathaiva bhajāmy aham  
Mama vartmānuvartante  
manusyāḥ pārtha sarvaśaḥ. 
Tejemahan: 
‘Sejauh mana semua orang 
menyerahkan diri kepada-Ku, aku 
menganugrahi mereka sesuai dengan 
penyerahan dirinya itu. Semua orang 
menempuh jalan-Ku dalam segala hal, 
wahai putera partha’ (Prabhupada, 
2006:230). 
 
 Dari kutipan mantra tersebut dipahami 
bahwa kitab suci Hindu telah dijelaskan 
bahwa Agama Hindu telah memberikan 
banyak jalan dalam menyembah atau 
berkomunikasi dengan Tuhan begitu juga 
dalam pelaksanaan pemujaan lingga 
diwujudkan dalam bentuk arcanam yaitu 
pemujaan dalam bentuk media arca atau 
pratima. Arcanam artinya bhakti kepada 
Hyang widhi melalui simbol-simbol suci 
keagamaan baik berupa pratima atau 
sebagainya. 
 Bhakti kepada Hyang widhi melalui 
simbol misalnya: Menghormati dan menjaga 
kesucian Pura sebagai lambang/simbol 
perwujudan Sang Hyang Widhi, karena 
melalui simbol tersebut manusia lebih dekat 
dengan Tuhan dan manifestasi-Nya. Melalui 
simbol melakukan pemujaan sebagai wujud 
rasa bhakti kehadapan Sang Hyang Widhi, 
maka dibuatkanlah Pratima atau Patung-
patung Deva, termasuk sejajen/banten adalah 
perwujudan Tuhan (Mudana dan Ngurah 
Dwaja, 2015: 226). 
 Pratima merupakan sebuah 
perwujudan-perwujudan, bentuk, arca, 
personifikasi. Demikianlah perwujudan itu 
tidak merupakan bentuk yang 
sebenarnya(asli) dari dewa, tetapi sebagai 
manifestasi dari bentuk dewa, dan itulah 
sebabnya mereka yang menghormat langsung 
kepada dewa (tuhan). Melalui simbol atau 
media pratima ini masyarakat hindu mampu 
mengimplikasikan wujud bhakti mereka 
arcanam dengan cara menyembah Tuhan 
menggunakan media atau simbol. 
 
2.4 Meningkatkan keyakinan Tentang 
Kosmologi Hindu  
Kosmologi seringkali dikaitkan dengan 
alam semesta dimana Tuhan sebagai pencipta 
dan alam semesta beserta isinya merupakan 
hasil yang diciptakan oleh Tuhan termasuk 
didalamnya benda mati dan mahluk hidup 
yang terdiri dari manusia, binatang dan 
tumbuh-tumbuhan. Penciptaan menurut 
Hindu dikenal dengan sebutan kosmologi 
Hindu. Kosmologi Hindu menurut Donder 
(2007:4) menyebutkan bahwa kosmologi 
Hindu menempatkan Tuhan pada posisi 
pertama dan utama sebagai causa prima, 
“cikal bakal” (sangkan paraning dumadi) 
 
 
 
 
dari alam semesta ini. Kosmologi Hindu 
melihat penciptaan alam semesta atau jagat 
raya ini bermula dari Tuhan.  
Kosmologi tidak hanya sebatas 
membahas tentang cosmos atau alam 
semesta, dimana Tuhan menjadi unsur utama 
yang menghidupi seluruh alam semesta yang 
ada, melainkan isi dari alam semesta itupun 
menjadi bagian yang sangat penting dalam 
membangun alam semesta yang sangat luas 
ini, seperti halnya menciptakan alam semesta 
beserta isinya termasuk manusia dan mahluk 
hidup lainnya.  
Pemujaan lingga bagi umat Hindu di 
Bali sering diyakini sebagai lambang 
kesuburan karena ketika lingga dipuja 
bersamaan dengan yoninya (lingga yoni) 
pratima ini diyakini memiliki dua kekuatan 
purusa dan pradana, pertemua antara unsur 
kekuatan inilah yang diyakini mampu 
menciptakan suatu kehidupan di alam 
semesta ini, selain dua kekuatan tersebut 
alam semesta diyakini dan ditopang oleh 
suatu kekuatan yang maha dasyat yang 
mampu menggerakkan alam semesta beserta 
isinya, mampu menggerakakan isi planet ini 
tetap berputar ada porosnya, hal ini didukung 
oleh pernyataan sebagai berikut. 
 Sai Baba dalam Jendra(1998 : 167-
168) menganalisa lingga itu dan kurang lebih 
menjelaskan pokok bahasan lingga sebagai  
bagian dari terbentuknya kosmis atau alam 
semesta ini sebagi berikutberikut : Dunia 
sebenarnya didukung oleh kekuatan atom 
yang dalam bahasa Sanskerta disebut anu. 
Anu atau atom terdiri atas muatan positif 
yang disebut danabhaga dan muatan 
negatif  yang disebut vibhaga. Danabhaga 
dapat dipadankan dengan proton dan vibhaga 
dapat disejajarkan dengan elektron. 
Danabhaga dan Vibhaga senantiasa bergerak. 
Gerakan ini timbul akibat sifat aktif 
danabhaga yang berusaha menyatukan diri 
dengan vibhaga sehingga usaha pencarian 
atau pengejaran danabhaga mencari vibhaga 
berbentuk bulat telur atau oval. Gerakan oval 
ini bersifat universal. Oleh karena itu, benda-
benda yang keberadaannya secara alami 
(natural) umumnya berbentuk bulat telur 
(oval), tidak bundar seperti bola, contoh bumi 
berbentuk bulat telur. Bumi dikelilingi oleh 
bulan yang juga berbentuk oval, dalam garis 
lingkaran oval. Bumi dan bulan mengelilingi 
matahari juga dalam garis lingkaran oval. 
Oleh karena itulah kosmik ini, alam semesta 
ini, dilambangkan dalam bentuk oval, yang 
kemudian bentuk itu disebut Lingga. Siapa 
yang menggerakkan isi alam semesta ini 
yang begitu teratur dalam bentuk oval tadi? 
Siapa yang menggantung bulan, bumi, 
bintang di ruang angkasa dan kemudian 
berputar dalam bentuk garis oval? Tentu ada 
kekuatan tertentu yang disebut kekuatan luar 
biasa (super natural). Kekuatan yang maha 
dasyat yang menyangga alam semesta ini di 
dalam bahasa Sanskerta disebut Brh 
memopang. Dari urat kata brhinilah menjadi 
bentuk kata Brahman, Tuhan Yang Maha Esa 
yang abstrak, kekal abadi yang menyangga 
atau menopang alam semesta.   
Beranjak dari pernyataan tersebut 
bahwa implikasi pemujaan lingga bagi 
masyarakat Hindu di Bali dapat dilihat dari 
tindakan masyarakat Hindu meyakini bahwa 
Tuhan Siwa sebagai kausa utama dalam jagat 
raya atau kosmos ini, selain itu juga 
Pemujaan Linngga ini dilakukan menambah 
keyakinan bahwa pertemuan antara lingga 
dan yoni (unsur prakerti dan pradana) sebagai 
penyebab utama terjaninya sebuah ciptaan di 
alam semesta ini. 
 
III. PENUTUP 
Keberadaan atau eksistensi pemujaan 
lingga di Bali dapat dilihat dalam 
pelaksanaan pemujaannya, karena 
keberadaan bangunan suci seperti lingga 
membutuhkan dukungan dengan cara dipuja  
agar keberadaannya dapat bertahan hingga 
kegenerasi selanjutnya dan dapat tetap eksis 
dan berlangsung hingga saat ini. Eksistensi 
merupakan hasil daripada tindakan sosial 
masyarakat penganutnya yang didasari atas 
stimulus atau respon dari masyarakat atas 
adanya pelaksanaan pemujaan terhadap 
lingga sehingga masyarakat akan berinteraksi 
dan menunjukkan respon baliknya berupa 
tindakan-tindakan yang dapat menyebabkan 
pelaksanaan pemujaan tersebut dan menjadi 
 
 
 
 
eksis atau bertahan lama dan  bertahan 
sampai saat ini. 
Implikasi atau keterlibatan umat Hindu 
dalam pelaksanaan pemujaan siwa lingga di 
Bali dapat berupa tindakan-tindakan kearah 
positif yang kemudian  akan melahirkan 
berbagai macam makna simbolik baik dari 
segi religius, sosial dan sebagainya, 
implikasinya berupa 1). meningkatkan 
sradha bhakti, sradha bhakti dilakukan 
dengan jalan bhakti Marga yang diwujudkan 
melalui arcanam yaitu pemujaan dalam 
bentuk media arca atau pratima. 2). 
Meningkatkan keyakinan Tentang Kosmologi 
Hindu. Kosmologi dalam pemujaan lingga 
menempatkan Tuhan Siwa sebagai sebagai 
kausa utama dalam jagat raya atau kosmos 
ini, selain itu juga Pemujaan Linngga ini 
dilakukan menambah keyakinan bahwa 
pertemuan antara lingga dan yoni (unsur 
prakerti dan pradana) sebagai penyebab 
utama terjaninya sebuah ciptaan di alam 
semesta ini. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Debroy, Bibek dan Debroy, Dipavali. 2001. 
Linga Purana. Surabaya: Paramita. 
Donder, I Ketut. 2006. Brahmavidya: Teologi 
Kasih Semesta & Kritik Terhadap 
Epistemologi Teologi, Kalim 
Kebenaran, Program Missi, Komparasi 
Teologi, dan Konversi. Surabaya: 
Paramita. 
Gunawan, I Ketut Pasek. 
2012. Siwasiddhanta Tattwa dan 
Filsafat Perkembangan Agama Hindu 
Berpaham Siva Siddhanta di India. 
Surabaya: Paramita. 
Jendra, Wayan, 1998. Cara Mencapai Moksa 
di Zaman Kali. 
Nala, I Gusti Ngurah dan I.G.K. Adia 
Wiratmadja. 2004. Murddha Agama 
Hindu. Denpasar: Upada Sastra. 
 
Ngurah Dwaja, I Gusti dan Mudana, I 
Nengah. 2015. Pendidikan Agama 
Hindu dan Budi Pekerti SMA/SMK 
Kelas XII. Jakarta: Pusat Kurikulum 
dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 
Nurkancana, I Wayan. 1998. Menguak Tabir 
Perkembangan Hindu. BP; Denpasar 
Prabupada, Sri-Srimad A.C Swami. 2006. 
Bhagavad-Gita Menutut Aslinya. 
Hanuman Sakti 
            . 2005. Kitab Suci Bhagavad 
Gita. Surabaya: Paramita 
Rao. 2008. Siva Purana. Surabaya: Paramita. 
Sivananda, Swami. 2006. Tuhan Siva dan 
Pemujanya. Surabaya: Paramita. 
Suhardi, Untung. 2013. “Kajian Bentuk dan 
Makna Lingga dalam Perspektif 
Teologi Hindu (Studi Lingga Sebagai 
Media Pemujaan di Desa Linggoasari, 
Kecamatan Kajen, Kabupaten 
Pekalongan-Jawa Tengah)” Tesis. 
Denpasar: Program Pascasarjana 
Institut Hindu Dharma Negeri 
Tim Penyusun. 2003. Teologi dan Simbol-
simbol dalam Agama Hindu. Surabaya: 
Paramita. 
Yasa dan Sarjana. 2015. Siwa Siddhanta 
Brahma Widya Teks Tattwa Jnana. 
Denpasar: Widya Dharma 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
